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RUU Sistem Nasional Iptek
Dana Penelitian Diusulkan 1% APBIN

[JAKARTA] Riset di
Indonesia perlu diperkuat
dengan pendanaan yang me-
madai. Dalam Rancangan
Undang-Undang (RUU)
APBN 2019, diusulkan dana
penelitian 1% APBN. Jika
melihat dari postur anggaran
yang ada, APBN 2019 men-
capai 2.461 triliun, jika ang-
garan riset dipenuhi 1%
sekitar Rp 24,6 triliun.
Namun dalam RUU Sisnas
Iptek didorong adanya siner-
gi riset dari seluruh lembaga
riset yang tersebar di banyak
kementerian.

Sementara itu, untuk
pertama kalinya, ada angin
segar bahwa Indonesia me-

_ miliki dana abadi penelitian

besarnya mencapai Rp 990
miliar di tahun 2019.

Porsi anggaran tersebut
diambil dari alokasi 20% ang-
garan pendidikan dari APBN.
Porsi anggaran ini bersanding
dengan Dana Pengembangan
Pendidikan Nasional sebesar
Rp 20 triliun yang dikelola
Lembaga Pengelola Dana
Pendidikan, (LPDP) di
Kementerian Keuangan. Hal
tersebut tertuang dalam UU
APBN 2019 yang disahkan
pada Rabu (31/10).

Ketua Pansus Rancangan
Undang-Undang Sistem
Nasional (RUU Sisnas)
Iptek Daryatmo Mardiyanto
mengatakan, dana abadi pe-
nelitian ini untuk pertama
kalinya ada. Di sisi lain,
pansus bersama pemerintah
juga sedang maraton mem-
bahas RUU Sisnas Iptek.

Dalam RUU tersebut
mencuat keinginan sinergi
dan konsolidasi penelitian.
Sehingga anggaran riset yang
tersebar di berbagai kemente-
rian dan lembaga bisa opti-
mal menghasilkan riset dan
inovasi unggul, menghindari
tumpang tindih peneclitian
serta efisiensi anggaran.

“Usulan panja RUU
Sisnas Iptek, dana penelitian
pengembangan pengkajian
dan penerapan sekurang-ku-
rangnya 1% dari APBN de-

ggaran Riset di Indonesxa

~ Anggaran 2017
Dipakai untuk riset
aran 201

Rp 807 miliar

Sisa anggaran di setlap tahun d/pakal untuk hai- hal

Iafn antara lain gaji pegawai.

ngan porsi 45% dana peneli-
tian pengembangan pengka-
jian dan penerapan, 35%
operasional, dan 20% dana
administrasi,” katanya saat
dihubungi SP melalui tele-
pon, di Jakarta, Rabu (31/10).

Daryatmo mengungkap-
kan, memang ada keinginan
dan usulan kenaikan anggar-
an riset di RUU Sisnas Iptek,
namun semuanya masih da-
lam pembahasan intensif.
Sebelumnya, RUU ini diha-

rapkan rampung akhir tahun
2018. Jika rampung, maka

jika ada perubahan postur

anggaran riset maka akan
dimasukkan dalam APBN
perubahan di 2019.

Wakil Ketua Pansus
RUU Sisnas Iptek Andi
Yuliani Paris pun berpan-
dangan senada, anggaran
riset perlu ditingkatkan.
Namun menurutnya, peran
swasta dalam mengalokasi-
kan anggaran risetnya sa-

ngat dinantikan.

Ia mencontohkan, di
Korea Selatan anggaran ri-
setnya mencapai 3% dari
Produk Domestik Brutonya,
namun 80% anggaran itu
dikontribusi oleh swasta.

Dalam bahasan RUU
Sisnas Iptek pun ada keingin-
an memberi ruang swasta
berkolaborasi dalam riset,
pemberian insentif pajak dan
mendorong pengadaan ba-
rang dalam negeri lebih
memprioritaskan inovasi da-
lam negeri ketimbang impor.

Selain itu, ada keinginan
Kemristekdikti menjadi poli-
cy maker atau menyeleksi
semua riset yang sekarang
ada untuk menghindari tum-
pang tindih penelitian dan
duplikasi.

Total Anggaran

Saat ini, diperkirakan to-
tal anggaran riset di berbagai
kementerian lembaga men-
capai Rp 24,9 triliun. Tetapi
riset yang dihasilkan belum
terkonsolidasi. Bahkan ada
riset serupa yang dilakukan
dua atau tiga lembaga atau
kementerian.

Jika dikelola dalam satu
pintu, anggaran riset terse-
but diharapkan bisa membu-
ahkan hasil riset yang jauh
lebih maju dan kompetitif.

- Dewan Pengawas
Himpunar Peneliti Indonesia
Bambahg Subiyanto me-
nyambut baik adanya dana
abadi penelitian Rp 990 mili-
ar. Ia pun berharap ada konso-
lidasi dan koordinasi penelitian
di mana saat ini masih tercecer
di berbagai instansi. “Untuk
jangka pendek Himpunan
Peneliti Indonesia sebagai or-
ganisasi profesi akan merang-
kul peneliti swasta untuk terjun
dalam penelitian dan berkola-
borasi,” ucapnya.

Anggaran Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia
(LIPD) tahun 2014 Rp 1,075
triliun, 2015 Rp 1,3 triliun,
2016 Rp 1,18 triliun, 2017
Rp 1,163 triliun dan tahun
2018 Rp 1.4 triliun. [R-15]
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